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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan cara komunikasi tidak dapat dihindari pada saat ini sejalan 

dengan kemajuan teknologi  yang semakin modern, cara berkomunikasi antar 

individu juga mengalami perubahan, bentuk perubahan tersebut seperti adanya 

fasilitas smartphone (Youarti & Hidayah, 2018). Lembaga riset digital marketing 

Emarketer pada tahun 2015 memperkirakan bahwa jumlah pengguna aktif 

smartphone di Indonesia pada tahun 2018 akan mencapai lebih dari 100 juta orang.  

Dengan jumlah yang besar ini, Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna 

aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika.  

Hasil survei yang dilakukan oleh Pew Research Center dengan jumlah 

responden sebanyak 30.133 orang di 27 negara untuk melihat perbandingan 

kepemilikan smartphone dan telepon seluler biasa di antara orang dewasa yang juga 

dilakukan pada tahun 2018 didapatkan hasil bahwa posisi Indonesia berada di 

urutan ke-24 dari 27 negara tersebut. Dari seluruh orang dewasa yang memiliki 

handphone di Indonesia, 42% memiliki smartphone, 28% memiliki handphone 

biasa dan 29% tidak memiliki handphone. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi ledakan penggunaan 

smartphone dalam kehidupan sehari-hari. Smartphone menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan pada semua lapisan umur di seluruh dunia 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Fenomena yang dapat kita temui saat ini 
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adalah ketika beberapa orang sedang berkumpul di suatu tempat, ada saja salah satu 

atau beberapa orang diantara mereka yang sibuk memainkan smartphone nya.  

Perilaku menggunakan smartphone yang muncul ditengah percakapan 

dikenal dengan istilah phubbing. Phubbing adalah singkatan dari dua kata yakni 

phone dan snubbing, diciptakan untuk perilaku pengabaian karena lebih 

memperhatikan ponsel dari pada orang yang sedang bersamanya (Roberts & David, 

2016). Seseorang dengan perilaku phubbing terindikasi menyakiti orang lain 

dengan pura-pura memperhatikan saat diajak berkomunikasi, tetapi pandangannya 

justru tertuju pada smartphone yang ada di tangannya (Youarti & Nurhidayah, 

2018). 

Menurut Roberts dan David (2016) “phubb” bisa menjadi gangguan dari 

percakapan yang dilakukan ketika ada ponsel yang hadir di dekat lawan bicara  atau 

ketika mereka memilih menggunakan ponsel daripada berkomunikasi dengan orang 

di sekitar. Individu yang berada dalam keadaan ini ketika sedang bersama dengan 

pasangan atau orang yang penting baginya di sebut dengan istilah partner phubbing 

(pphubbing). Smartphone membuat phubbing dilakukan secara umum atau secara 

lebih spesifik menjadikan phubbing sebagai kejadian yang tidak mampu dihindari. 

McDaniel dan Coyne (2016) mendapatkan bahwa 70 % dari jumlah sampel 143 

wanita yang terlibat dalam hubungan romantis melaporkan bahwa penggunaan 

ponsel yang “kadang-kadang”, “sering” dan “sepanjang waktu” dilakukan oleh 

pasangan dapat menganggu interaksi mereka dengan pasangan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa partner phubbing telah menjadi hal yang umum pada 

pasangan romantis.  
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Peneliti melakukan survei yang bertujuan untuk melihat bagaimana 

fenomena phubbing pada pasangan yang memiliki hubungan pernikahan 

berdasarkan definisi partner phubbing yang dikemukakan oleh Roberts dan David 

(2016) yakni perilaku menggunakan smartphone yang dilakukan pada saat bersama 

pasangan. Subjek yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 6 orang dan perempuan 

berjumlah 16 orang. Diketahui bahwa seluruh subjek memiliki smartphone begitu 

juga dengan pasangannya.  

Didapatkan hasil bahwa 77,3% subjek mengatakan bahwa ketika 

smartphone pasangan sedang berbunyi, pasangan mereka langsung mengecek 

notifikasi smartphone walaupun sedang mengobrol bersama. Selain itu, 81,8% 

mengatakan bahwa pasangan mereka meletakkan smartphone di tempat yang 

terjangkau seperti di samping tempat tidur, di meja atau di saku pakaian. Kemudian, 

68,2% mengaku bahwa pasangan mereka tetap menggunakan smartphone pada saat 

menghabiskan waktu luang bersama pasangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roberts dan David (2016) mengatakan 

bahwa partner phubbing mempengaruhi kepuasan hubungan pada individu. 

Gangguan yang disebabkan oleh perilaku pasangan yang melakukan phubbing 

meningkatkan konflik yang secara spesifik berkaitan dengan perilaku penggunaan 

smartphone. Menurut Roberts & David (2016) partner phubbing secara tidak 

langsung mempengaruhi kesehatan mental pasangan melalui kepuasan hubungan 

hingga akhirnya dapat mempengaruhi kepuasan hidup. Artinya, partner phubbing 

memiliki efek tidak langsung pada kesejahteraan individu, sehingga partner 

phubbing yang lebih sering  dilakukan dapat menyebabkan  kepuasan hubungan 
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yang lebih rendah. Kemudian Wang, Zhao, dan Lei,(2019) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara partner phubbing dengan kepuasan 

hubungan pada pasangan yang telah menikah.  

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai pasangan suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, batasan umur untuk melakukan 

pernikahan di Indonesia apabila pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak 

wanita mencapai umur 16 tahun (Undang-Undang No. 1 tahun 1974). Kehidupan 

pernikahan tidak bisa terlepas dari permasalahan dan berbagai konflik. Apabila 

pasangan suami istri tersebut tidak menemukan solusi dalam permasalahan mereka 

maka perceraian menjadi jalan terakhir yang dipilih sebagai solusi (Paramitha & 

Suarya, 2018).  

Data yang dihimpun dari Mahkamah Agung pada tahun 2018 didapatkan 

bahwa jumlah kasus perceraian di Indonesia terdapat sebanyak 419.268 pasangan 

yang bercerai dan tercatat di Mahkamah Agung. Dari 419.268 kasus tersebut, 

gugatan perceraian paling banyak dari pihak perempuan yaitu 307.778 orang. 

Sedangkan dari pihak laki-laki sebanyak 111.490 orang. Kasus perceraian yang 

terjadi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Perceraian merupakan suatu 

indikasi adanya ketidakpuasan dalam menjalani pernikahan (Osakinle & Osafor, 

2013). Menurut Carandang dan Guda (2015) kepuasan pernikahan dapat terlihat 

dari cara individu menunjukkan komitmen, keintiman, rasa cinta dan hasrat yang 

menjadi hal positif dalam pernikahan. Pernikahan yang  memuaskan juga ditandai 
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dengan adanya keintiman, afeksi, pemuasan seksual, kecukupan ekonomi, dan 

kesempatan untuk pertumbuhan emosional (Papalia, Olds & Feldman, 2009).  

Terdapat berbagai faktor yang menjadi indikator kepuasan pernikahan salah 

satunya adalah hubungan interpersonal dengan pasangan (Srisusanti & Zulkaida, 

2013). Namun, beberapa tahun terakhir banyak permasalahan yang dapat memicu 

terganggunya hubungan interpersonal pada suami istri yang disebabkan oleh 

pengaruh penggunaan smartphone. Permasalahan-permasalahan yang sering 

muncul antara lain adanya perselingkuhan, mulai melupakan peran masing-masing 

dalam kehidupan berumah tangga, serta adanya komunikasi yang terbatas karena 

pasangan suami istri sibuk dengan smartphone dan media sosial masing-masing 

(Iqbal, 2018).  

  Wawancara peneliti lakukan pada tanggal 09 Februari 2020 dengan 2 orang 

subjek yakni X dan Y yang telah menikah. Dari hasil wawancara yang peneliti 

lakukan pada responden X yang merupakan seorang laki-laki dan telah menikah 

selama 16 tahun serta memiliki dua anak perempuan. X mengatakan bahwa istrinya 

baru beberapa tahun terakhir seringkali lupa waktu ketika menggunakan ponsel 

tepatnya sejak memiliki smartphone. X mengatakan sebelum memiliki smartphone 

istrinya hanya memiliki handphone biasa yang hanya bisa digunakan untuk sms dan 

menelepon.  

Menurut X sekitar tiga tahun ini istrinya baru memiliki smartphone.  X 

mengatakan jika perilaku istrinya yang intens menggunakan smartphone dimulai 

sekitar dua tahun belakangan ini. X menganggap perilaku istrinya seringkali 

melewati batas, X sama sekali tidak mendukung perilaku buruk tersebut. Sebelum 
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istrinya aktif menggunakan smartphone, X sering menghabiskan waktu bersama 

dengan istri dan anak-anaknya. X mengatakan mereka sering mengobrol bersama, 

menonton televisi bersama, berduaan dan bermesraan dengan istrinya tanpa adanya 

smartphone diantara mereka berdua. Namun, saat ini intensitas waktu untuk 

berduaan dan bermesraan tersebut tidak sebanyak dulu.  

X mengatakan perilaku istrinya seringkali menimbulkan perasaan kesal 

hingga kemarahan dan tak jarang berakhir pada konflik antara keduanya. Konflik 

yang terjadi biasanya berupa perdebatan dan saling membahas tentang keburukan 

satu sama lain. X mengatakan bahwa konflik yang terjadi seringkali menimbulkan 

kata-kata yang tidak patut didengar oleh anak-anak. X mengaku dirinya sering 

meminta istrinya untuk mengurangi kebiasaan tersebut, namun sampai saat ini 

kebiasaan tersebut tidak berkurang sama sekali. X mengatakan jika dirinya tidak 

membenarkan sama sekali kebiasaan istrinya yang seringkali mengabaikan anak-

anak ketika sibuk dengan smartphone. X mengatakan dulu X merasa lebih bahagia 

dalam pernikahannya dibandingkan beberapa tahun terakhir karena kualitas waktu 

dengan pasangan di masa tua terasa kurang berkualitas dan berbeda ketika anak-

anak masih kecil yang belum terpengaruh dengan smartphone seperti saat ini 

hingga menyebabkan semuanya seperti hidup masing-masing.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap subjek Y yang berjenis 

kelamin perempuan dan  baru satu tahun menikah. Y  berusia 21 tahun dan belum 

memiliki anak. Y dan suaminya termasuk pasangan muda di mana keduanya 

menjalani pernikahan jarak jauh. Suami Y bekerja di daerah yang berbeda dari 

tempat mereka tinggal, sehingga suaminya hanya pulang satu bulan sekali. Y 
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mengaku bahwa pertemuannya dengan suami yang singkat seringkali  terganggu 

dengan perilaku suaminya yang suka bermain smartphone pada saat sedang 

bersamanya. Seringkali Y merasa diabaikan oleh suaminya karena sibuk dengan 

smartphone dan pekerjaannya.  

Y mengaku dirinya sangat senang ketika mendengar kabar suaminya akan 

pulang, Y selalu berharap bisa menghabiskan waktu berduaan dengan suami dan 

bermesraan karena mereka jarang melakukan hal tersebut. Y mengatakan bahwa 

dirinya tidak puas dengan hubungan seksual antara dirinya dan pasangan karena 

selain jarak yang menghambat pertemuan mereka adanya smartphone juga 

menganggu waktu mereka ketika bermesraan dan menghabiskan waktu bersama. Y 

mengharapkan suaminya selalu menyempatkan diri untuk mencium, memeluk atau 

memperhatikannya. Namun, kenyataannya suami Y jarang melakukan hal 

tersbebut.  

Y mengaku bahwa suaminya seringkali menggunakan smartphone sampai 

larut malam, biasanya suami Y menggunakan smartphone untuk bermain games 

ataupun menonton Youtube. Y mengatakan bahwa dirinya seringkali menyindir 

suaminya ketika selalu menggunakan smartphone secara berlebihan namun 

kadang-kadang suaminya tak memberi respon. Y menginginkan jika pertemuan 

yang singkat dan jarang tersebut hendaknya berkualitas sehingga keharmonisan 

mereka tetap terjaga walaupun tidak sesering pasangan-pasangan lain yang dengan 

mudah bisa bertemu dan menghabiskan waktu bersama.   

Perasaan kesal dan marah seringkali dirasakan Y terhadap suaminya dan tak 

jarang hal tersebut menganggu suasana hati Y ketika melakukan aktivitas. Y merasa 
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perlakuan suaminya berbeda ketika mereka berpacaran dan setelah menikah. Ketika 

berpacaran Y mengetahui bahwa suaminya hobi bermain game online, namun tidak 

mengira bahwa kebiasaan suaminya tersebut dapat menyebabkan konflik dalam 

pernikahan mereka. Y merasa hubungan ketika berpacaran jauh lebih 

menyenangkan dibandingkan ketika menikah. Hubungan Y dengan suami setelah 

menikah diisi dengan konflik yang sebenarnya menurut Y konflik tersebut harusnya 

tidak perlu terjadi. Y berusaha untuk memaklumi kebiasaan suaminya namun 

semakin dimaklumi kebiasaan tersebut semakin sering muncul. Kemudian, Y 

mengatakan suaminya bukan tipe orang yang suka melibatkan kekerasan fisik 

ketika berkonflik. Namun, suami Y sering menggunakan kata-kata kasar ketika 

keduanya bertengkar, kata-kata tersebut tidak dilontarkan suami Y secara langsung 

melainkan melalui chat.  

Peneliti melakukan survei terhadap 22 subjek penelitian pada tanggal 5 

Februari sampai 12 Maret 2020 pada individu yang telah menikah dan sama-sama 

memiliki smartphone. Survei ini dilakukan berdasarkan pada aspek-aspek kepuasan 

pernikahan yang dikemukakan oleh Bradbury, Fincham dan Beach (2000) yakni 

kognisi, afeksi, fisiologis, pola interaksi, dukungan sosial, dan kekerasan. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan peneliti yang mengacu pada aspek-aspek 

tersebut dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi memang terbukti. Hal 

tersebut didukung oleh hasil survei untuk aspek kognisi didapatkan bahwa 86,4% 

subjek menganggap bahwa kebiasaan pasangan yang sering menggunakan  

smartphone merupakan perilaku yang buruk. 
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 Kemudian, untuk aspek afeksi 72,2% subjek mengaku bahwa mereka 

pernah mengalami konflik pernikahan yang disebabkan oleh penggunaan 

smartphone yang berlebihan oleh pasangan. Dampak dari penggunaan smartphone 

yang dilakukan ketika bersama pasangan tersebut memunculkan 50% subjek 

mengaku merasa kesal dan berakhir pada mengikuti perilaku yang sibuk 

menggunakan smartphone, 27, 3% memilih mengikuti pasangan menggunakan 

smartphone, 22,7 % merasa biasa saja. Selain itu,  untuk aspek fisiologis 81,8% 

dari subjek penelitian mengaku bahwa mereka merasa terganggu dengan kebiasaan 

pasangan yang sering menggunakan smartphone ketika menghabiskan waktu 

bersama. Subjek merasa terganggu karena waktu bermesraan menjadi berkurang, 

memunculkan suasana hati yang tidak nyaman ketika bersama dan memunculkan 

perasaan diabaikan oleh pasangan.  

Selanjutnya untuk aspek pola interaksi didapatkan hasil sebanyak 72,2 % 

dari subjek penelitian mengaku pernah meminta pasangan mereka untuk mengubah 

kebiasaan dalam penggunaan smartphone. Selanjutnya untuk aspek dukungan 

sosial didapatkan hasil sebesar 90,9% subjek mengatakan bahwa mereka tidak 

memberikan dukungan terhadap kebiasaan pasangan yang sering menggunakan 

smartphone. Hasil survei untuk aspek kekerasan diperoleh sebanyak 63,63 % 

subjek penelitian mengaku bahwa pasangan mereka pernah berkata kasar. Kata-

kata kasar tersebut biasanya dilakukan pasangan ketika sedang bertengkar ataupun 

pada saat merasa kesal.  

Iqbal (2018) mengungkapkan salah satu aspek yang berpengaruh dalam 

kepuasan pernikahan adalah komunikasi. Dalam sebuah pernikahan, pasangan 
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seharusnya menciptakan interaksi yang saling mendukung dan bersifat terbuka satu 

sama lain. Setiap permasalahan yang terjadi pernikahan dapat diselesaikan dengan 

adanya komunikasi yang baik satu sama lain. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Muslimah (2014) yang mengungkapkan bahwa kepuasan 

pernikahan pasangan dapat dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal yang semakin baik dapat meningkatkan kepuasan 

pernikahan.  

Komunikasi interpersonal menurut DeVito (2010), ialah pengiriman sebuah 

pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain yang dapat memberi umpan balik 

secara langsung. Menurut Hardjana (2003) komunikasi interpersonal adalah 

interaksi tatap muka antara dua orang atau beberapa orang, dimana pengirim dapat 

menyampaikan pesan secara langsung kepada penerima pesan. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti pada subjek X dan Y pada 

tanggal 09 Februari 2020 didapatkan bahwa kebiasaan pasangan menimbulkan 

protes yang seringkali mereka ungkapkan secara langsung dengan kata-kata dan 

kadang-kadang dengan nada suara yang tinggi ketika sedang menyindir atau 

menegur pasangan masing-masing. X mengaku biasanya akan tetap menegur 

pasangannya meskipun hal tersebut harus dilakukan di depan anak-anak mereka. X 

mengatakan  hal tersebut dilakukannya agar anak-anak tidak meniru perilaku 

ibunya karena X merasa anaknya  juga sering lupa waktu ketika sudah 

menggunakan  smartphone.  

X mengatakan semenjak istrinya aktif menggunakan  smartphone istrinya 

menjadi tidak lepas dari barang tersebut. Ketika diajak mengobrol istrinya sering 
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tidak nyambung dan hanya mengiyakan saja pembicaraan mereka padahal istrinya 

tidak memahami isi pembicaraan tersebut. Selain itu, ketika sudah memegang 

smartphone istri X seperti tidak mau diganggu dan mengabaikan pekerjaan lainnya. 

X mengaku komunikasi mereka bukan menjadi lebih mudah karena smartphone, 

justru menjadi lebih buruk karena penggunaannya yang berlebihan. Seringkali X 

memberikan kritik keras terhadap perilaku istrinya, saat merasa diabaikan tak 

jarang X juga pergi dari rumah dan membiarkan istrinya sibuk sendiri dengan 

smartphone. X mengatakan ketika berpergian istrinya selalu membawa 

smartphone, mengabadikan setip momen dengan smartphone, dan rajin update 

status dengan facebook. X sering mengamati istrinya ketika sedang berpergian 

bersama misalnya ke suatu acara. X mengatakan jika istrinya justru sibuk dengan 

smartphone bukannya berinteraksi dengan teman-teman ataupun keluarga yang 

juga datang ke acara tersebut.  

Sedangkan subjek Y mengatakan bahwa sebenarnya Y mengetahui secara 

pasti kegiatan yang dilakukan oleh suaminya ketika menggunakan  smartphone. Y 

mengatakan jika suaminya selalu menggunakan smartphone karena hobinya yang 

bermain game online, namun meskipun demikian Y tetap merasa terganggu. Selain 

itu, ketika Y menginginkan waktu berdua yang berkualitas dan mengomunikasikan 

keinginannya tersebut kepada suaminya Y seringkali tidak mendapatkan respon 

yang diharapkannya. Misalnya, ketika suaminya baru pulang ke rumah dan malam 

hari nya Y mengajak suaminya tersebut bercerita tentang berbagai kegiatan yang 

dilakukannya selama sebulan bekerja seringkali suaminya tidak menanggapi hanya 
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menjawab seperlunya saja sambil bermain game. Respon lain yang diberikan 

suaminya adalah mengangguk tapi tetap memegang smartphone ditangannya.  

Y menginginkan suaminya terbuka dan bercerita tentang kegiatannya, 

namun antusiasme Y untuk mendengarkan cerita suaminya berbanding terbalik 

dengan respon yang didapatkannya. Y mengatakan bahwa komunikasi mereka 

justru menjadi lebih efektif ketika sedang berjauhan karena mereka rutin melakukan 

video call, menelepon dan saling memberikan kabar lewat WhatsApp berbeda 

halnya ketika suaminya pulang justru Y merasa terganggu dengan kebiasaan 

pasangannya. Y mengaku pernah mengomunikasikan semua keluh kesah tersebut 

kepada suaminya namun suaminya hanya berubah untuk beberapa waktu saja, 

kemudian kembali pada kebiasaan semula.  

  Suami Y tidak marah dengan protes yang diberikan oleh Y, namun 

suaminya juga tidak mengubah perilakunya dalam waktu yang lama meskipun Y 

telah pernah melakukan protes. Pada akhirnya komunikasi yang terjadi antara 

keduanya menjadi minim karena Y memilih untuk mengikuti perilaku suaminya 

yang menggunakan smartphone. Y mengaku perilaku tersebut sebagai bentuk balas 

dendam karena merasa diabaikan oleh suaminya. Y menyadari bahwa 

komunikasinya dengan suami menjadi terganggu dan tidak efektif karena kebiasaan 

tersebut. 

Dari hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai komunikasi 

interpersonal yang mengacu pada aspek-aspek komunikasi interpersonal yang 

dikemukakan oleh DeVito (2010) yakni keterbukaan, empati, dukungan, sikap 

positif, dan kesetaraan terbukti mendukung fenomena yang diteliti. Dari hasil survei 
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yang dilakukan untuk aspek keterbukaan didapatkan hasil 54,4% subjek memilih 

untuk tidak mengungkapkan atau memendam perasaan kesal kepada suaminya serta 

tidak mengomunikasikannya.  

Kemudian untuk aspek empati, didapatkan hasil sebanyak 54,5% subjek 

tidak memahami apa yang melatarbelakangi kebiasaan pasangannya dan mereka 

tidak mengetahui alasan mengapa pasangan mereka memiliki kebiasaan tersebut. 

Selanjutnya, untuk aspek sikap mendukung 50% subjek memilih untuk tidak 

mengatakan kata-kata positif atau pujian terkait kebiasaan dalam menggunakan 

smartphone yang dilakukan pasangan mereka. Kemudian, untuk aspek sikap positif 

sebanyak 63,6% subjek memilih untuk tidak mengatakan secara langsung 

kecurigaan yang mereka rasakan terhadap pasangan. Selanjutnya untuk aspek 

kesetaraan diperoleh hasil survei sebesar 68, 18% subjek penelitian menjawab 

bahwa mereka merasa pasangan pernah menjukkan dominasi atau merasa memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam pernikahan mereka diantaranya dalam hal 

penghasilan dan peran dalam rumah tangga. 

Hasil survei dan wawancara dalam penelitian ini mengindikasikan adanya 

masalah terkait dengan partner phubbing yang dapat mempengaruhi kepuasan 

pernikahan dan komunikasi antar mereka dapat dikatakan tidak efektif sehingga 

dapat menimbulkan efek negatif pada kehidupan rumah tangga. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan pada partner phubbing.
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peranan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan 

pernikahan pada partner phubbing ? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi 

interpersonal terhadap kepuasan pernikahan pada partner phubbing. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Mengembangkan dan menambah kepustakaan ilmu psikologi, khususnya 

dalam bidang psikologi sosial, psikologi teknologi komunikasi dan informasi. 

Secara spesifik berkaitan dengan teori komunikasi interpersonal, kepuasan 

pernikahan dan fenomena phubbing yang semakin sering terjadi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan peneliti tentang peran komunikasi interpersonal 

terhadap kepuasan pernikahan pada partner phubbing 
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b. Bagi Responden  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan yang bermanfaat bagi responden yang telah menikah terkait 

dengan penggunaan smartphone yang berlebihan.  

c. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

masyarakat luas dan memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat 

terkait dengan dampak penggunaan smartphone yang berlebihan yang tidak 

hanya dapat memberikan pengaruh positif namun juga bisa memberikan 

efek negatif dalam kehidupan sosial dan dalam pernikahan. Dengan 

demikian dapat dikembangkan kembali serta menjadi acuan untuk 

penelitian lain kedepannya.  

  

E.  Keaslian Penelitian 

  Dari penelusuran terhadap beberapa penelitian yang sejenis, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai komunikasi interpersonal dan 

kepuasan pernikahan. 

  Penelitian pertama berjudul Communication, Marital Satisfaction, and 

Religious Orientation in Interfaith Marriages oleh Hughes dan Dickson (2009). 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh dari nilai-nilai agama, dukungan sosial dan 

komunikasi terhadap kepuasan pernikahan. Partisipan dalam penelitian berjumlah 

87 pasangan menikah yang beda agama yang merupakan warga negara Amerika 

Serikat dengan rentang usia istri berkisar antara 19 sampai 20 tahun, sedangkan 
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rentang usia suami berkisar antara 20 hingga 73 tahun. Dari penelitian tersebut 

didapatkan bahwa orientasi keagamaan atau religiusitas berkaitan dengan 

komunikasi dan konflik dalam  pernikahan tetapi tidak memiliki banyak kontribusi 

dalam kepuasan pernikahan.  

  Dalam penelitian ini, subjek dan variabel yang digunakan berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti menggunakan dua variabel yakni 

komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan empat variabel yang diteliti yakni komunikasi, religiusitas, dukungan 

sosial dan kepuasan pernikahan. Subjek penelitian yang diteliti adalah pasangan 

yang menikah dan memiliki smartphone, sedangkan dalam penelitian tersebut 

subjeknya adalah pasangan beda agama dan penelitiannya dilakukan di Amerika 

Serikat.  

Penelitian kedua berjudul Peran Regulasi Emosi dalam Kepuasan 

Pernikahan pada Pasangan Suami Istri Usia Dewasa Awal oleh Dwi Wulan dan 

Chotimah (2017). Penelitian ini berfokus pada peran regulasi dalam kepuasan 

pernikahan pada pasangan suami istri usia dewasa awal. Partisipan dalam penelitian 

ini berjumlah 48 orang dengan usia antara 19-40 tahun. Dari penelitian ini 

didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif regulasi emosi reappraisal terhadap 

kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri. 

Subjek penelitian yang akan diteliti berbeda dengan penelitian kedua ini. 

Peneliti menggunakan pasangan yang menjadi korban partner phubbing sebagai 

yang telah menikah. sebagai subjek penelitian. Sedangkan penelitian kedua ini 
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menjadikan pasangan dewasa awal yang telah menikah sekitar 1 sampai 5 tahun 

dan telah memiliki anak sebagai subjek penelitiannya. 

Penelitian ketiga berjudul  Peran Komunikasi Interpersonal dan Ekspresi 

Emosi terhadap Kepuasan Perkawinan pada Perempuan di Usia Dewasa Madya 

oleh Paramitha dan Suarya (2018). Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana peran komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi terhadap kepuasan 

perkawinan pada perempuan usia dewasa. Subjek penelitian ini adalah perempuan 

pada usia dewasa madya yang telah memiliki anak yang beranjak dewasa dan telah 

melangsungkan pernikahan serta berdomisili di Denpasar, Bali. Dari penelitian 

tersebut didapatkan hasil bahwa komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi 

memiliki peran yang sama dalam mempengaruhi kepuasan pernikahan.  

Variabel dan subjek penelitian menjadi perbedaan penelitian ketiga ini 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti menggunakan variabel 

komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan sedangkan penelitian ketiga ini 

menggunakan tiga variabel yakni komunikasi interpersonal, ekspresi emosi dan 

kepuasan pernikahan. Selain itu, peneliti melakukan penelitian terhadap pasangan 

yang telah menikah dan pengguna smartphone. Sedangkan pada penelitian ketiga 

ini peneliti menjadika perempuan yang berusia dewasa awal dan berdomisili di 

Denpasar sebagai subjek penelitiannya.  

Penelitian keempat berjudul Kepuasan pernikahan ditinjau dari Marital 

Expectation dan Keintiman Hubungan pada Pasangan Ta’aruf oleh Sari, Yuliadi 

dan  Setyanto (2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan marital 

expectation dan keintiman hubungan dengan kepuasan pernikahan pada pasangan 
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ta’aruf. Sampel dalam penelitian ini adalah suami yang berjumlah 36 orang dan istri 

yang berjumlah 66 orang dengan rentang usia 21-39 tahun serta usia pernikahan 3-

15 tahun. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara marital expectation dan keintiman hubungan dengan kepuasan pernikahan. 

Subjek penelitian dan variabel bebas yang diteliti dalam penelitian keempat 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti menggunakan 

komunikasi interpersonal sebagai variabel bebas. Sedangkan penelitian keempat ini 

menggunakan marital expectation dan keintiman hubungan sebagai variabel bebas. 

Selain itu, peneliti melakukan penelitian terhadap pasangan yang telah menikah dan 

sering melakukan partner phubbing. Sedangkan, penelitian keempat ini meneliti 

pasangan ta’aruf sebagai subjek penelitian. 

Penelitian kelima ini berjudul Kepuasan Pernikahan ditinjau dari 

Berpacaran dan Tidak Berpacaran oleh Ardhianita dan Andayani (2005). Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat perbedaan pada hubungan pernikahan berpacaran atau 

tidak berpacaran terhadap kepuasan pernikahan. Dalam penelitian ini, sampel yang 

digunakan adalah laki-laki dan perempuan yang telah menikah dengan usia 

pernikahan 1 sampai 5 tahun, beragama islam, berdomisili di Yogyakarta dan 

pendidikan terakhir SMA. Dari penelitian ini didapatkan bahwa kepuasan 

pernikahan lebih tinggi dirasakan oleh kelompok menikah tanpa berpacaran 

dibandingkan kelompok menikah dengan berpacaran.  

  Variabel dan subjek penelitian pada penelitian kelima memiliki perbedaan 

dengan peneliti. Peneliti menggunakan komunikasi interpersonal sebagai variabel 

bebas sedangkan penelitian kelima ini menggunakan berpacaran dan tidak 
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berpacaran. Selain itu, partisipan dalam penelitian ini adalah pasangan yang 

menikah dan sering melakukan partner phubbing sedangkan dalam penelitian 

kelima ini subjek dalam penelitiannya adalah pasangan yang menikah melalui 

proses pacaran atau tidak pacaran dengan rentang usia pernikahan 1 sampai 5 tahun, 

berdomisili di Yogyakarta, beragama islam dan memiliki pendidikan minimal 

SMA. 

  Penelitian keenam berjudul Work-family Balance and Marital Satisfaction: 

The Mediating Effects of Mental and Physical Health oleh Yucel (2017). Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat efek gabungan dari konflik keluarga, konflik pekerjaan 

terhadap kepuasan pernikahan dan untuk menguji apakah efek tersebut dimediasi 

oleh kesehatan mental dan fisik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 1.961 orang 

yakni 1.020 subjek laki-laki dan 951 subjek perempuan yang sudah menikah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental dan fisik secara parsial 

memediasi efek konflik pekerjaan ke keluarga terhadap kepuasan pernikahan. 

  Subjek dan variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian keenam ini 

memiliki perbedaan dengan peneliti. Penelitian keenam ini menggunakan variabel 

bebas konflik pekerjaan ke keluaga dan konflik keluarga ke pekerjaan. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan satu variabel bebas yakni 

komunikasi interpersonal. 

  Penelitian ketujuh berjudul Kelekatan dan Kepuasan Pernikahan pada 

Dewasa Awal di Kota Banda Aceh oleh Soraiya, Khairani, Rachmatan, Sari,  

Sulistyani (2016). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kelekatan dengan kepuasan pernikahan pada dewasa awal di Kota Banda Aceh. 
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Teknik purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 subjek yang terdiri dari 27 laki-laki 

dan 93 perempuan dengan rata-rata usia 30,75 tahun dengan rerata usia pernikahan 

5-7 tahun dan jumlah anak 2 orang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kelekatan secure (kelekatan aman) dengan 

kepuasan pernikahan. Hal lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

kelekatan insecure berhubungan negatif dan signifikan dengan kepuasan 

pernikahan. 

  Variabel bebas dan lokasi penelitian memiliki perbedaan dengan peneliti. 

Penelian ketujuh ini menggunakan kelekatan sebagai variabel bebas sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan variabel bebas komunikasi 

interpersonal. Selain itu, lokasi penelitian penelitian ketujuh ini dilakukan di Banda 

Aceh sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berlokasi di Sumatera Selatan. 

Dari beberapa uraian penelitian di atas, penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan beberapa penelitian terdahulu seperti pada variabel yang diteliti, populasi, 

sampel, dan lokasi penelitian sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya.
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